BAB 1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film Dua Gans Biru memiliki banyak makna yang hampir sesuai dengan
realita yang terjadi; Fﬂmterscbql. w MM vang ingin disampaikan
film Dua Garis Bird vang menyoroti diskriminasi gender terhadap perempuan yang

- Di e globalisasi, masyarakat membutuhkan media yang fidak hanya dapat
menghibur teiapi juga menginformasikan, salah satw media yang masih menjadi
nliﬁqhm. adulah film. Film merupakan media yﬂg ﬂlhg efekif untuk
me:nwm pesan, baik moral maupun sosial, vang bertujunn MWEM
hiburan, informasi dan juga pendidikan melatui alur yang berbeda. Film sebagai salah
saful bentuk ekspresi budaya. juga dapat mencerminkan dan mengungkapkan aspek-
Mke[ﬁdﬂ]ﬁ!m tidak dipaharmi oleh masyarakat minbritas.

Film merupakan salah satu medis yang digunakan sebagai saluran dalam
men¥am paikan pesan. SEpaannng film. ada bﬂbﬂmﬂpﬂipg mﬁnﬁlmmpﬂlkﬂn
oleh pﬁﬂﬂh—kmhpm mmmm sosial hﬂhgdﬁ agama, Dan ada juga
film dari ke '_ an sehari — Hjﬂngmmgmh&ﬂﬁ dan kondisi saat ini.
adanya 15 kehnmitin ‘vang saat ini banyak diberitnkan hamil diluar nikah akibat
pergaulan bebas. Kareny' banyak sekali persoalan yang sudah menyimpang
dilingkungan sosial. Persoalan ini kemudian disngkat dari kisah nvata remaja yang
ada di Indonesia. Dengan mengangkat tema film ini dapat memberikan pesan — pesan

sosial, budaya, agama dan fain sebagainya. Film “Duns Garis Biru™ merupakan salah

safu film yang diangkat dari kisah nyata remaja vang ada di lingkungan masyarkat.
Pemilihan film dikarenakan film ini menembus 2 juta penonton selama kurang

lebih 15 hari. Film ini jugs menjadi film terlans kedua pada tahun 2019, Film yang



disutradarai oleh Ginatri 8. Noer memberikan gambaran tentang kehamilan di luar
nikah atau kehamilan tidak diinginkan vang terjadi pada remaja masa kini. Ada fakta
menark yakni film Dua Gars Biru menjadi salah satu film yang diputar pada Festival
Film London. Penayangan film im diharapkan mampu menciptakan ruang diskusi
terhadap berbagai persoalan yang terjadi di Indonesia. Salah satunya terkait pergaulan
bebas yang menyebabkan kehamilan tidak diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam sebuah pesan yang disampaikan melahs film mampu mengajak andience untuk
berdiskusi. Dighiis yang dinglk ke yubith terkait pesisl S disampaikan kepada
audience, pesan yang diterima oleh audicnce dan keterkuitunmya dengan lingkungan
sosial saat ini.

Fﬂmmg berisi tentang sepasang kekasih wmqnjﬂﬁnm@n asmara di
masd SMA (Sekolah Menengah Atas). Sepasang kekasih ini menjerumuskan diri nya
senditi dengan melakukan hal yang tidak diduga sehingga melampaui batas nya yang
mengakibatkan seorang perempuan yang mengalami hamil dulvan. Dalam film ini
sudah menjadi berisa setiap hari diknlangan. Film ini juga mendapat sorotan dari
pemerintahan yang mengakibatkan putus nys sekolah dén kurang nys edukasi
s.ehmggn banyak sekali yang tidak mendapat pendidikan yang baik dan menjadi
pe]njﬂn‘pugn tentang isu pergaulan bebas ini. Pemerintah jugs berharap dengan ada
nya dibuat film dua garis biru ini dapat mencegah adanya pergaulan bebas dikalangan
mjawmmw mendapati 15 juts anak perempuan menikah sebelum
berusia 18 tahun setinp tahunnya secari global, Sekitar 16 juta anak berusia 15-19
tahun dan satu juta anak mmdj.hwnh;ﬁ?’M'mlahirkan setiap ahunnya
didunia (CNN Indonesia, 2010).

Sustu bangss atan seseorang vang memiliki kekuasoan dan otoritas bisa
menjadi sangat berkuasa atas budak Kkarena mereka bebas untuk membeli dan
mempekerjakan budak. Budak tidak honya diperlakukan sangat tidak adil. mereka
juga sering didiskriminasi. Sebagai orang vang berada pada kata terendah dari kelas
sosial pada sant itu, tidak mudah untuk mengalami perlakuzn rasis dan diskrimmatif,



Film-film  tersebut diputar di tengsh-tengah  masvarakat dan
merepresentnsikan realita yang terjadi dalsm pusaran kehidupan masyarakat di
seluruh dunia. Selain menggambarkan realita, film jega terkadang digunakan untuk
menyampaikan inspirasi atoo ideologi kepadn pembuat film melaln ceritn fiksinya.
Film merupakan bagian dari media masso_yang persuasif, mampu mempengaruhi

L.

khalayak dan menjangkau banvak :ieguﬂn.
dijadikan media untuk menyampaikan pesan yang tidok dapat diuvcapkan dengan

jelas.

| kekuatan dan peran film sering

Diskriminasi  biasanyn  dilakukan oleh  kelompok mayoritas  terhadap

kelompok minoritas. Hal ini sering disebabkan oleh ketidakseimbangan kekuatan

dalam hubungan antar kelompok sosial. Hal ini seringkali disebabkan oleh prasangka
dan stereotip yang berkembang di masyarakat.

Diskriminiasi adalah perlokinn yang berbedn. Perlakuan yang berbeda ini
dm&babhndﬂh perbednan warna kulil. asal suku. dan l:l:munghmn]ﬂﬂhﬂlnnm
Ekpnmnu agama, status sosial, dil lstilah i umpmnyn djgumk,ﬁn uniuk
menggambarkan tindakan tidak bermoral dan lidak demoketis yang dilakukan ol
nmynﬂh.s vang berkuasa terhadap minoritas.

Usia ideal secars kesehatan dan psikologi perempuan untuk hamil melahirkan
yaitu 21 tahun hingga sebelum memasuki usia rentan resiko tinggi. Namun nyatanya,
menurut mmﬁwmmruut Statistik mﬁ'.ﬁlaiui Survei Demografi
dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, 48 dari 1.000 kehamilan adalah remaja
berusia 15 — 19 tahun. Praporsi perempuan usia 10-19 tshun pernah hamil 588
persen dan 252 persen sedang hamil di Indonesia sesuai dengan Riskesdas 2018,
Oleh karena itu. tren kehamilan remajs membuat Indonesia berada di permgkat kedua
perkawinan anak tertinggi di ASEAN. tren kehamilan remaja i wilayah Jawa Barat
yakni pada tmhun 2019 sebanyak 21.499 remaja usia 16-19 (ahun menikah dan
56.92% pemah hamil serta 26,87% sedung hamil.



Jawa Timur sebanyak 302.684 mengajukan dispensasi perkawinan, dengan
proporsi perempuan usig 10-19 tahun pernah hamil 52.33% dan 22.02% sedang
hamil. Di NTB ada 56,23% perkawinan usia 15-19 tahun di Lombok Tengah dan
53.15% d&i Lombok Timur pada tahun 2020, Proporsi perempuan usia 10-19 tahun
pemnhfmuilﬁ?ﬂ]%dmiﬁ,ﬂmﬁsuimg umi




Gambar 1.1 Jenis kekerasan sesksual dalam ranah personal
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Film Dua Garis Biru mengunghkap makna tersembunyi dalam film yang dapat
dieksplorasi melalui episode, karakter dan cerita film secara keseluruhan, oleh karenn
itu tujuan penulis adalah untuk melihat melalwi makna tersembunyi dar film Dua
(raris Bini. karena mengandung tokoh-tokeh yang secara maklum membahas makna-
makna misterius yang diselimuti mitos. yang hingga saat ini sering dianggap sebagai
halusinasi. "

Suatu hun,mg‘llm Dmﬂdmg berada di MMLerJk urusan mendesak,
sementara Dara linggnl di rumah bersama soudara pﬂﬂnmdﬂ{: penguris rumah
MEW‘RHI duduk di bangku SMA. Dara memiliki seorang simpanan bemama
Bia. Dara dan Bima jug memifiki fatar belokang yang berbeda. Dara lahir dari
keluarga menengah ke atas sedangkan Bima lahir dari. mm ke bawah.
Suastu hari Dars dan Bima bertemu lintas batas dan Dara hamil, kemudisn Bima
memerintahkan Dara untuk menggugurkan kandungannya karena Dars belum cukup
umur dan merasa tidak bisa mengasuh anak-anak yang masih di bawah umur.

'Ih;lm;mng diangkat dalam film tersebut adalah persamaan antara: siswa
laki-laki dam perempuan dalam menghadapi masalab hamil di lisr nikah, Tema ini
diangkst dalam adegan penting yang ada di Unit Kesehstan Sekolah (UKS). ketika
pihak sekolah dan orng tus skhimys mengetahui kehamilan Darsl Kepala sekolah
memutuskan untuk mmm dari sekolah karena kehomilannya. Perut Dara
yang membesar dikhawatirkan dapat mmnpcnmhhn _ai:u]nh dan mengeangoy
siswa lainnya. Sedangkan Bima yang menghamili Dam fidak dideportasi dan bisa
melanjutkan sekolah di sana. . Ny

Berdasarkan jalan cerita film tersebut, peneliti tertarik untuk menyelidiki
diskriminasi gender perempuan dalam film Dua Gans Biru karena film i thidak
hanya berisi tentang percintaan tetapi juga pesan moral bagi laki-laki untuk tidak
memints terlalu banyak. Wanita dapat melakukan apa yang mereka inginkan dan tahu



bahwa wanita juga memiliki hak untuk mengontrol menstruasi dan menjalani hidup

mereka,

Peneliti memilih remaja untuk menjadi salah satu obyek penelition ini dengan
mengangkal juduol film dua garis birw. Hal ini menunjukkan bahwa pergoulan bebas
menjadi salsh satu faktor utama kehamilan diluar nikah stsu hamil vang tidak
diinginkan. Penelitian ifii memilih rémaja yang terlibat dengan pergaulan bebas.
Schingga peneliti memilih film dun garis biru ini w:l: gaml:ﬁ.ran dari persoalan
hamil di luar nikah }mng.mig‘h@ﬁ saat ini dlk:llnngun muim Sering kali remaja
yang sudah terlanjur hamil diluar wikah bissanys segera dinikahkan agor tidak
mﬁﬂl& bahan pembicarasn orang tentang hamil dilar nikah. Pernikohan pady anak
hmuﬁm.!dl salah satu keluhan seseorang unfuk tidak mau berttanggung jawab
dengan perfakuannya. Sehingga banyak sekuli anak yang tidak memiliki identitas
unmklﬂﬂlh&r karena pertanggung juwabanya tidak ada. Selain itu juga data
pengangguran di suatu dserah wilayah pun sangat meningkat dengan pesat karenn
kuran nya pengetalian sosl pekerjaan.

Alssan mengapa remaja menjadi subjek penelitian ini sebab penelitian ingin
meliliat bagaimana pemaknaan remaja tentang diskriminasi p&rpﬂ']:emmpu:m
Dari pemaparan yang sudah dijelaskan diatas pemlﬂ.'hﬁ:ﬁi untuk mengetahui

P‘w w tentang diskriminasi gmmi&rdnpﬂ pada film dua
garis hlmmﬁg dinnalisis melalui pandangan masing — masing remaja. Dengan
penelitian yang berjudul “Analisis Resepsi Remaja Terhadap Diskriminasi Gender
Pada Perempuan Dalam Film Dua Garis Biru”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Analisis Resepsi Remaja Terhadap Diskriminasi Gender Pada
Perempuan Dalam Film Dua Garis Biru ?



1.3 Tujuan Masalah
Dari rumusan masalah vang sudah dijelaskan peneliti, penelitian vang berjudul
“Analisis Resepsi Remaja Terhadap Diskriminasi Gender Pada Perempuan Dalam
Film Dua Garis Bird” yang bertujuan untuk mengetahui makna tenfang tindakan
diskriminasi oleh remaja vang sudah menonton film dua garis bine.

Pada bab ini membust tentang latar belakang, rumusan mwasalah, tnjauan

BAB IT KAJIAN TEORI



Pada bab ini membahas tentang penelitian terdahulu mengenai teori tentang
representasi pergaulan remaja pada film dua garis biru

BAB 111 TINJAUAN FUSTAKA
Pada bab ini berisi tentang rangkian

TR s e s biru, akiaf  yang ada dalam masyarakat yang sesuai

VIBAHASAN
Pada bab ini adalah isi pokok dari skripsi berisi fentang
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